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ABSTRACT

Anemia remains a significant public health issue among pregnant women in Indonesia, with
a reported prevalence of approximately 27.7% in 2023. This condition elevates the risk of
pregnancy complications and maternal mortality. This study aimed to analyze factors
associated with anemia occurrence among pregnant women attending Wonoasih Public
Health Center, Probolinggo City. Using a cross-sectional design, data were collected from
60 respondents through questionnaires and secondary records. The analysis revealed no
significant association between anemia and maternal age, education level, or parity.
However, third-trimester pregnancy (p = 0.021), undernutrition status (p < 0.001), low
knowledge about anemia (p < 0.001), and a history of anemia (p = 0.005) were significantly
related to anemia incidence. These findings highlight that inadequate nutritional intake,
limited awareness, and previous anemia increase the risk of anemia during pregnancy.
Therefore, prevention strategies should emphasize nutrition-focused interventions,
continuous health education, and targeted monitoring of high-risk groups.
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ABSTRAK

Angka prevalensi anemia ibu hamil di Indonesia tercatat sekitar 27,7% menurut data survei
tahun 2023. Kondisi ini meningkatkan risiko komplikasi kehamilan dan kematian maternal.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan
kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Wonoasih, Kota Probolinggo. Penelitian
menggunakan desain cross-sectional dengan total 60 responden. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dan data sekunder dari Puskesmas. Hasil analisis menunjukkan bahwa usia ibu,
pendidikan, dan paritas tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan anemia.
Sebaliknya, terdapat hubungan bermakna antara usia kehamilan trimester III (p=0.021),
status nutrisi kurang (p<0.001), pengetahuan rendah (p<0.001), serta riwayat anemia
(p=0.005) dengan kejadian anemia. Temuan ini menegaskan bahwa ibu hamil dengan
asupan gizi yang tidak memadai, pemahaman rendah tentang anemia, dan riwayat anemia
sebelumnya lebih berisiko mengalami anemia. Oleh karena itu, pencegahan anemia perlu
difokuskan pada intervensi berbasis gizi, edukasi kesehatan yang berkelanjutan, serta
pemantauan khusus pada kelompok risiko tinggi.

Kata Kunci: anemia; faktor risiko; hamil; epidemiologi
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PENDAHULUAN

Anemia pada wanita hamil merupakan isu kesehatan global yang berdampak signifikan baik
bagi ibu maupun janin (1,2). Kondisi ini berhubungan erat dengan meningkatnya risiko kesakitan dan
menjadi salah satu faktor tidak langsung penyebab kematian ibu selama kehamilan. Anemia ditandai
dengan penurunan kadar hemoglobin, hematokrit, serta jumlah sel darah merah di bawah ambang
normal. Menurut WHO, ibu hamil dikatakan mengalami anemia apabila kadar hemoglobin kurang dari
11 gr/dl. Sekitar 50% dari seluruh kasus anemia pada kehamilan disebabkan oleh kekurangan zat besi
(3).

Menurut WHO Global Health Observatory prevalensi anemia pada ibu hamil di dunia untuk
tahun 2023 sebesar 35,5%. Angka prevalensi anemia ibu hamil di Indonesia tercatat sekitar 27,7%
menurut data survei tahun 2023 (4). Di Puskesmas Wonoasih kunjungan ibu hamil Januari sampai bulan
Juni 2025 sebesar 277 ibu hamil, sedangkan yang mengalami anemia sebanyak 70 (25,27%). Karena
tingginya penderita anemia pada ibu hamil di wilayah Wonoasih Probolinggo peneliti ingin
menganalisis faktor yang mempengaruhi kejadian anemia pada ibu hamil. Sehingga dapat diketahui
mengenai hubungan faktor predisposisi dan kejadian anemia pada ibu hamil. Penelitian ini dapat
dijadikan sebagai landasan dalam mengatasi permasalahan mengenai faktor risiko kejadian anemia
pada ibu hamil.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross sectional, yaitu metode
pengumpulan data pada satu waktu tertentu untuk menganalisis hubungan atau pengaruh antara variabel
bebas dan variabel terikat dalam suatu populasi, tanpa melakukan intervensi atau perubahan terhadap
variabel tersebut (5). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental sampling, yaitu
pemilihan sampel berdasarkan kemunculannya secara kebetulan di lokasi penelitian. Data yang
dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari responden
melalui kuesioner, sementara data sekunder diambil dari Puskesmas Wonoasih, meliputi data kunjungan

ibu hamil serta informasi pendukung lainnya yang relevan dengan penelitian.

HASIL
Tabel 1. Karakteristik responden berdasar usia responden, pendidikan, paritas, dan usia

kehamilan

Kejadian Anemia
Variabel Tidak P value

Anemia % Anemia % Total

Usia Responden
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< 20 Tahun 3 15% 2 5% 5
20 — 35 Tahun 14 70% 31 78% 45
0.417
> 35 Tahun 3 15% 7 18% 10
Total 20  100% 40 100% 60
Pendidikan
SD 1 5% 3 8% 4
SMP 8 40% 9 23% 17
SMA 10 50% 23 58% 33 0.484
Perguruan Tinggi 1 5% 5 13% 6
Total 20  100% 40 100% 60
Usia Kehamilan
Trimester | 7 35% 16 40% 23
Trimester 11 0 0% 10 25% 10
0.021
Trimester 111 13 65% 14 35% 27
Total 20  100% 40 100% 60
Paritas
Nulipara 9 45% 16 40% 25
Primipara 9 45% 11 28% 20
0.135
Multipara 2 10% 13 33% 15
Total 20  100% 40 100% 60

Penelitian ini melibatkan 60 ibu hamil. Mayoritas responden berusia 20—-35 tahun (75%), namun
tidak ditemukan hubungan signifikan antara usia dan kejadian anemia (p = 0.417). Sebagian besar
responden berpendidikan SMA (54,1%). Meskipun ada variasi tingkat pendidikan, hasil uji statistik
menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara pendidikan dan kejadian anemia (p = 0.484).
Berdasarkan usia kehamilan, ibu hamil trimester III lebih banyak mengalami anemia (65%), dan hasil
uji menunjukkan adanya hubungan signifikan antara usia kehamilan dan kejadian anemia (p = 0.021).
Pada variabel paritas, kelompok nulipara paling banyak mengalami anemia (45%), namun secara

statistik tidak ditemukan hubungan signifikan antara paritas dan kejadian anemia (p = 0,135).
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Tabel 2. Pengetahuan dan Kejadian Anemia

Kejadian Anemia

P
Variabel Apemi Tidak Tota Value
% Anemi % 7
a 1 7
a
Pengetahuan
Baik 1 5% 20 50% 21
Kurang 19 95% 20 50% 39 <0.00
1
100 100
Total 20 o 40 % 60

Dari total 60 responden, sebagian besar ibu hamil yang mengalami anemia memiliki
pengetahuan kurang (95%), sedangkan yang berpengetahuan baik hanya 5%. Sebaliknya, pada
kelompok yang tidak anemia, proporsinya seimbang antara pengetahuan baik (50%) dan kurang (50%).
Hasil uji statistik menunjukkan terdapat hubungan yang sangat signifikan antara tingkat pengetahuan
ibu hamil dan kejadian anemia (p < 0.001).

Hasil ini sejalan dengan teori Benyamin Bloom bahwa perilaku terdiri atas kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (tindakan) (6). Yang berarti bahwa perilaku sehat untuk
tidak menderita anemia dipengaruhi oleh pengetahuan tentang pengertian, penyebab, akibat,
penanggulangan anemia. Dengan kata lain, tingkat pengetahuan ibu hamil berperan penting dalam
kejadian anemia selama masa kehamilan. Ibu hamil yang memiliki pengetahuan rendah mengenai
pentingnya gizi, tanda-tanda anemia, dan pencegahannya cenderung lebih berisiko mengalami anemia
(7). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Salsabila tahun 2025 (8), pengetahuan yang kurang
memadai terkait anemia berkontribusi pada meningkatnya kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah
penelitian mereka. Oleh karena itu, edukasi dan penyuluhan kesehatan sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan pengetahuan ibu hamil.

Tabel 3. Nutrisi dan Kejadian Anemia

Kejadian Anemia

) P
Variabel .
Anemia % Tldak % Total value
Anemia
Nutrisi
Terpenuhi 6 30% 32 80% 38
Tidak <0.001

Terpenuhi 14 70% 8 20% 22
Total 20 100% 40 100% 60
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Berdasarkan tabel 3 di atas dari 60 responden, ibu hamil dengan nutrisi tidak terpenuhi lebih
banyak mengalami anemia (70%) dibandingkan yang nutrisinya terpenuhi (30%). Sebaliknya, pada
kelompok tidak anemia, mayoritas (80%) memiliki nutrisi terpenuhi. Uji statistik menunjukkan
hubungan yang sangat signifikan antara status nutrisi dan kejadian anemia (p < 0.001).

Nutrisi yang kurang baik dapat meningkatkan risiko anemia karena tubuh tidak mendapatkan
cukup zat besi, asam folat, atau vitamin lain yang dibutuhkan untuk produksi sel darah merah yang
sehat. Hal ini sejalan dengan teori bahwa kecukupan nutrisi sangat memengaruhi status hemoglobin
dalam tubuh (9). Nutrisi yang buruk dapat menyebabkan defisiensi zat besi, folat, dan vitamin B12, yang
semuanya berperan penting dalam proses pembentukan hemoglobin.

Penelitian ini mendukung temuan sebelumnya oleh Hesty dkk 2025, yang menyatakan bahwa ibu
hamil dengan status gizi kurang cenderung mengalami anemia karena asupan mikronutrien yang tidak
mencukupi, terutama zat besi sebagai komponen utama dalam pembentukan sel darah merah (10).

Tabel 4. Riwayat Anemia dan Kejadian Anemia

Kejadian Anemia

) P
Variabel .
Anemia % Tldak % Total value
Anemia
Riwayat Anemia
Pernah 9 45% 5 13% 14
Tidak 0.005

Pernah 11 55% 35 88% 46
Total 20 100% 40 100% 60

Berdasarkan hasil analisis terhadap 60 responden, ditemukan bahwa ibu hamil dengan riwayat
anemia sebelumnya memiliki proporsi kejadian anemia yang lebih tinggi (45%) dibandingkan kelompok
yang tidak anemia (13%). Sebaliknya, sebagian besar ibu hamil yang tidak mengalami anemia tidak
memiliki riwayat anemia sebelumnya (88%). Uji statistik menggunakan chi-square menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan antara riwayat anemia dan kejadian anemia pada ibu hamil (p =
0.005). Hal ini mengindikasikan bahwa riwayat anemia merupakan salah satu faktor risiko penting
terhadap kejadian anemia pada kehamilan saat ini.

Riwayat anemia merupakan salah satu faktor risiko utama terjadinya anemia pada kehamilan
berikutnya (11). Kondisi anemia yang belum tuntas atau pengobatan yang tidak optimal pada kehamilan
sebelumnya dapat menyebabkan kekurangan cadangan zat besi dan memperbesar kemungkinan terjadi
anemia kembali (11,12). Oleh karena itu, pemantauan dan intervensi dini pada ibu hamil dengan riwayat
anemia sangat penting untuk mencegah komplikasi. Hasil didukung studi yang menyatakan riwayat
anemia sebelumnya secara signifikan meningkatkan risiko anemia pada kehamilan berikutnya dan

memperburuk kondisi kesehatan ibu serta janin (13).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian yang dilakukan pada 60 responden ibu hamil di Puskesmas Wonoasih Kota
Probolinggo menunjukkan bahwa usia ibu hamil, pendidikan, dan paritas tidak berhubungan signifikan
dengan kejadian anemia. Sebaliknya, usia kehamilan (trimester), status nutrisi, tingkat pengetahuan, dan
riwayat anemia memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Ibu hamil
pada trimester III, dengan status nutrisi kurang, pengetahuan yang rendah, serta riwayat anemia
sebelumnya berisiko lebih tinggi mengalami anemia. Oleh karena itu, intervensi pencegahan anemia
perlu difokuskan pada peningkatan status gizi, edukasi kesehatan, dan pemantauan khusus terhadap ibu

dengan riwayat anemia.
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